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ABSTRAK 

 
Penelitian dilakukan di Daerah Pasinggangan dan sekitarnya, Kabupaten 

Banyumas Provinsi Jawa Tengah dengan luasan 3x3 kilometer. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menentukan fasies turbidit yang berkembang serta korelasi 

biostratigrafi Formasi Halang di Daerah Pasinggangan dan sekitarnya. Metode penelitian 

yang digunakan meliputi studi literatur terdahulu (Pra-Lapangan), survey lapangan, 

analisis laboratorium dan pengolahan data, hingga penyusunan laporan. Formasi Halang 

pada daerah penelitian tersebar seluas 32% yang membentang dari Tenggara hingga Barat 

Laut daerah penelitian.  Bukti adanya arus turbidit ditelurusi melalui asosiasi struktur 

sedimen yang ditemukan di lapangan. Untuk itu, dilakukan analisis lebih dalam terhadap 

fasies Formasi Halang dengan melakukan measuring section pada 4 lintasan di 2 sungai, 

yaitu Sungai Pasinggangan dan Sungai Banyumas. Hasilnya, ditemukan pola suksesi 

pengendapan, yaitu finning upward (FU), coarseing upward (CU), dan finning upward 

(FU). Berdasarkan klasifikasi Bouma (1962), terdapat sikuen Ta, Tb, Tc,dan Td pada 

singkapan batuan yang ditemukan. Selain itu, sesuai klasifikasi Walker (1978) terdapat 

fasies Classical Turbidity (CT), Massive Sandstone (MS), Pebbly Sandstone (PS), dan 

Conglomerate (CGL). Hal tersebut menunjukkan lingkungan pengendapan Formasi 

Halang termasuk ke dalam Middle fan of Submarine fan system. Hasil analisis 

paleontologi dan korelasi biostratigrafi menunjukkan adanya 4 biozonasi. Untuk itu, 

ditentukan umur relatif Formasi Halang adalah N13-N19 atau Miosen Tengah hingga 

Pliosen Tengah dan terendapkan pada zona batimetri Batial Atas-Batial Bawah (1146-

3826 m). 

  

Kata Kunci: Pasinggangan, Measuring Section, Turbidit, Biostratigrafi 
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ABSTRACT 

The research was conducted in Pasinggangan Area and surrounding Banyumas 

Regency of Central Java Province with an area of 3x3 Kilometers. This study was 

conducted with the aim to determine the growing benefits of turbidite as well as the 

correlation of biostratigraphic Halang Formation in Pasinggangan and surrounding 

areas. Research methods used include previous literature studies (Pre-Field), field 

surveys, laboratory analysis and data processing, to the preparation of reports. Halang 

formation in the research area spread an area of 32% which stretches from southeast to 

northwest research area. Evidence of turbidite currents is traced through the association 

of sedimentary structures found on the ground. For this reason, a deeper analysis of the 

facies of the Halang Formation by measuring sections on 4 tracks in 2 rivers, namely the 

Pasinggangan River and the Banyumas River. The results found a pattern of deposition 

succession, namely finning upward (FU), coarseing upward (CU), and finning upward 

(FU). Based on the Bouma classification (1962), there are elbows Ta, Tb, Tc, and Td 

found on the outcrop. In addition, according to walker classification (1978) there are 

facies Classical Turbidity (CT), Massive Sandstone (MS), Pebbly Sandstone (PS), and 

Conglomerate (CGL). This shows the environment of deposition of the Halang Formation 

is including in the Middle fan of Submarine fan system. The results of paleontology 

analysis and biostratigraphic correlation showed the existence of 4 biozonations. For this 

reason, the relative age of the Halang Formation is N13-N19 or Middle Miocene to 

Middle Pliocene and is deposited in the Lower-Upper Batial Bathymetry zone (1146-

3826m). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pembahasan penelitian dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan 

bagaimana latar belakang, rumusan masalah isi yang ditulis, ruang lingkup, maksud 

penelitian dan tujuan penelitian, serta lokasi dilakukannya penelitian. Hal yang melatar 

belakangi penelitian ini yaitu untuk mengetahui lebih jauh proses pengendapan Formasi 

Halang. Rumusan masalah penelitian berisikan pokok-pokok bahasan yang akan 

diuraikan pada pembahasan penelitian. Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian untuk 

membuktikan fasies turbidit Formasi Halang. Ruang lingkup merupakan batasan dalam 

melakukan penelitian. Terakhir, yaitu lokasi penelitian yang berisi infomasi letak lokasi 

penelitian beserta akses ketersampaian.  

 

1.1 Latar Belakang 

Formasi Halang merupakan formasi yang terbentuk akibat adanya longsoran 

bawah laut yang disebabkan oleh aktivitas tektonik (Junursyah, dkk., 2019). Formasi 

Halang ini tersingkap hampir di seluruh Pulau Jawa. Menurut Asikin dkk.  (1992), 

Formasi Halang tersusun oleh perselingan batulempung, batupasir, napal, dan tuff, serta 

breksi yang menyisip diendapkan dengan proses pengendapan arus turbidit atau 

longsoran di bawah laut.  Sedangkan menurut Kastowo dan Suwarna (1996), Formasi 

Halang disusun oleh perselingan batulempung, batupasir, napal, dan tuff, dan dengan 

interkalasi breksi yang diendapkan pada lingkungan submarine fan. Hal tersebut 

menunjukkan mekanisme pengendapan Formasi Halang merupakan arus turbidit pada 

sistem kipas bawah laut  (Praptisih dan Kamtono, 2011).  

Secara umum turbidit bermakna endapan yang terbentuk dari arus turbidit 

(Kuenen, 1957). Middleton dan Hampton (1973) memaparkan bahwa arus turbidit adalah 

aliran sedimen yang mengikuti gravitasi akibat longsoran pada lereng cekungan sehingga 

menyebabkan arus pekat. Arus turbidit pada Formasi Halang diinterpretasikan memiliki 

pengaruh besar terhadap proses pengendapan serta material yang terendapkan. Clement 

dan Hall (2007) menjelaskan, aktivitas pada busur magmatik zona Serayu Utara dan 

Selatan menyebabkan terendapkannya material volkanik atau volkaniklastik  dengan 

mekanisme arus turbidit. Hasilnya, ditemukan pengendapan lapisan tuf pada Formasi 

Halang di daerah penelitian (Mubarok, 2021).  

Selanjutnya, untuk mengetahui lebih dalam fasies endapan turbidit Formasi 

Halang serta korelasi biostratigrafinya perlu diamati lebih detail dan mendalam. 

Pengamatan dilakukan di Ds. Pasinggangan, Kab. Banyumas,  Jawa Tengah. Penelitian 

dilakukan pada Sungai Banyumas dan Sungai Pasinggangan dengan 4 lintasan dengan 

luasan 3x3 km. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada sub bab ini akan menjelaskan tentang bahasan yang akan diuraikan pada 

pembahasan penelitian. Bahasan yang dimaksud berupa karakteristik geologi daerah 
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penelitian, fasies endapan turbidit, dan biostratigrafinya. Berikut poin-poin bahasan yang 

akan dibahas sebagai rumusan masalah :  

1. Bagaimana keadaan lingkungan geologi di daerah penelitian? 

2. Bagaimana fasies turbidit Formasi Halang di daerah penelitian? 

3. Bagaimana hubungan biostratigrafi sebaran Formasi Halang di daerah penelitian? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teori mengenai fasies endapan turbidit 

dan analisis lingkungan pengendapan kipas bawah laut melalui korelasi biostratigrafi. 

Selain itu, maksud dari penelitian ini sebagai tugas akhir peneliti untuk mendapatkan 

gelar sarjana. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan keadaan lingkungan geologi di daerah penelitian 

2. Mengidentifikasi fasies turbidit Formasi Halang di daerah penelitian 

3. Menganalisis hubungan biostratigrafi sebaran Formasi Halang di daerah penelitian 

 
1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dengan ketentuan berdasarkan luasan daerah penelitian, 

pengukuran data di lapangan, dan pengambilan sampel. Berikut merupakan poin-poin 

batasan masalah dalam proses penelitian, diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan dengan luasan 3x3 km dengan skala 1:25.000 di Desa 

Pasinggangan, Kab. Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. 

2. Pengukuran lapisan batuan dilakukan pada sungai yang memiliki singkapan 

dengan kondisi terbaik serta didukung oleh data kedudukan yang memadai guna 

pengukuran penampang stratigrafi.  

3. Pengambilan sampel batuan ditentukan berdasarkan perbedaan karakteristiknya, 

sedangkan pengambilan sampel paleontologi dilakukan pada awal dan akhir 

lintasan. 

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Lokasi daerah penelitian terletak di Desa Pasinggangan, Kecamatan Banyumas, 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah dengan luas 3x3 km (Gambar 1.1). Daerah 

penelitian berada di sebelah Timur Kota Bandung, Selatan Kota Malang, dan Barat Kota 

Yogyakarta. Akses transportasi dapat ditempuh melalui jalur darat menggunakan bus dari 

Terminal Alang-Alang Lebar Kota Palembang menuju Terminal Banyumas Kabupaten 

Banyumas. Jarak yang ditempuh sejauh 890 km selama ± 30 jam. Akan tetapi, waktu 

tempuh dapat dipersingkat dengan jalur udara(Pesawat), yaitu melalui Bandara SMB II 

Kota Palembang menuju Bandara Internasional Yogyakarta Kabupaten Kulon Progo. 

Kemudian, perjalanan dilanjutkan dengan menggunakan bus melalui Jalur Selatan 

menuju Terminal Banyumas sejauh 113 Km selama 2 jam. Selanjutnya, akses penelitian 

dipermudah menggunakan kendaraan bermotor dan jalan desa di sekitar Kecamatan 

Kebasen dan sekitarnya. Kegiatan penelitian di lapangan dilakukan selama 30 hari (1 

bulan) secara individu. 
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Gambar 1.1.  Lokasi Pengamatan dan penelitian di Ds. Pasinggangan dan Sekitarnya, Kab. 

Banyumas, Jawa Tengah (Sumber : Peta Administratif Provinsi Indonesia dan Laut Indonesia)  
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